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SUMMARY

CESEY GRESYA GINTING, Identification Species of Aphids (Hemiptera:
Aphididae) Found in Several Citrus Plants Species (Citrus spp.) in Pagar Alam
City, South Sumatra Province (Supervised by CHANDRA IRSAN and ERISE
ANGGRAINI)

The Citrus plants (Citrus spp.) is a plantation crop classified as
horticulture. Consumer demand for citrus fruits consistently increases every year.
Orange fruit contains vitamin C and minerals that are beneficial for health.
However, orange production often occurs constraints, one of which is caused by
Plant Disturbing Organisms (OPT), namely aphids. Information on the diversity
of aphids species on citrus plants is still limited, so farmers still find it difficult to
distinguish between aphids species and the symptoms they cause. This study aims
to determine and identify the types of aphids that associate and attack citrus
plants.

This research was conducted at a location where there are citrus plants in
Pagar Alam City, South Sumatra Province. Aphids microscope preparation and
identification were carried out in the Laboratory of the Department of Plant Pests
and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was
conducted from June to November 2023. Data collection was carried out by
observation on citrus plants by direct observation looking for aphids (Aphididae)
and making microscope preparations of aphids carried out by the permanent
preparation method (Canada balm).

The results obtained the most common citrus plant species found in Pagar
Alam City is Citrus reticulata (gerga orange). Villages with the highest
population of aphids were found in Tanjung Aro and Pagar Jaya villages. While
the citrus species that host the most dominant aphids are C. reticulata (gerga
orange) and C. sinensis (sweet orange). Aphids found amounted to 3 species from
the Aphididae family, namely Toxoptera aurantii (Fonscolombe, 1841),
Toxoptera citricidus (Kirkaldy, 1907), and Aphis spiraecola (Patch, 1914). Aphid
attacks of the three species were only found on shoots, twigs, and leaves. The
most dominant colony of aphids found was the species T. citricidus. The number
of colonies of the Toxoptera genus on plants was more than the Aphis genus. The
three species of aphids found were wingless (apterae) and winged (alatae).

The Toxoptera genus attacks young shoots such as shoots, leaves, stems or
young twigs, besides that attacks can also occur on old leaves and stems.
Meanwhile, the Aphis genus only attacks young shoots on the top of the plant.
The morphology of aphids T. aurantii is brown, T. citricidus is black and A.
spiraecola is green. The species T. aurantii produces sounds when walking. The
T. citricidus species does not produce audible sounds when walking. While the
species A. spiraecola from the genus Aphis where when disturbed there is no
movement or friction between body parts, because it does not have a stidulatory
motion device like the genus Toxoptera. This indicates that the identification of
the Toxoptera genus and the Aphis genus found in the field can be distinguished
by the presence of important body parts in the Toxoptera genus, namely
abdominal spines and stridulators.



The conclusion of this research is in citrus plants (Citrus spp.) in the city
of pagar alam, South Sumatra province, 2 genus and 3 species of aphids were
found. The genus found was Aphis and Toxoptera. The three aphids species
found were A. spiraecola, T. aurantii and T. citricidus. T. aurantii is brown, T.
citricidus is black and A. spiraecola is green. The presence of aphids on citrus
plants can be identified through symptoms of attack and association with ants on
plant parts. The Toxoptera genus attacks young shoots such as shoots, leaves,
stems or young twigs, but attacks can also occur on old leaves and twigs.
Meanwhile, the Aphis genus only attacks young shoots on the top of the plant.

Keyword: Canada balm, Toxoptera aurantii, Toxoptera citricidus, Aphis
spiraecola, stridulatory.



RINGKASAN

CESEY GRESYA GINTING, Identifikasi Spesies Kutudaun (Hemiptera: Aphididae)
yang Ditemukan pada Beberapa Spesies Tanaman Jeruk (Citrus spp.) di Kota Pagar
Alam, Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan ERISE
ANGGRAINI)

Tanaman jeruk (Citrus spp.) merupakan tanaman perkebunan tergolong
hortikultura. Permintaan konsumen terhadap buah jeruk konsisten meningkat
setiap tahunnya. Buah jeruk memiliki kandungan vitamin C dan mineral yang
bermanfaat untuk kesehatan. Namun produksi jeruk sering terjadi kendala salah
satunya disebabkan oleh Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yaitu kutudaun.
Informasi tentang keragaman spesies-spesies kutudaun pada tanaman jeruk masih
terbatas, sehingga petani masih sulit membedakan spesies-spesies kutudaun dan
gejala yang ditimbulkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi spesies-spesies kutudaun yang berasosiasi dan menyerang
tanaman jeruk.

Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi yang terdapat tanaman jeruk di Kota
Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan. Pembuatan preparat mikroskop kutudaun
dan identifikasi dilakukan Laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni hingga November 2023. Pengambilan data dilakukan secara observasi pada
tanaman jeruk dengan pengamatan langsung mencari kutudaun (Aphididae) dan
pembuatan preparat mikroskop kutudaun dilakukan dengan metode preparat
permanen (Canada balm).

Hasil penelitian yang didapatkan spesies tanaman jeruk yang paling
banyak ditemukan di Kota Pagar Alam adalah Citrus reticulata (jeruk gerga).
Desa yang paling banyak populasi kutudaun ditemukan di Desa Tanjung Aro dan
Pagar Jaya. Sedangkan spesies jeruk yang menjadi inang kutudaun paling
dominan yaitu C. reticulata (jeruk gerga) dan C. sinensis (jeruk manis). Kutudaun
yang ditemukan berjumlah 3 spesies dari famili Aphididae yaitu Toxoptera
aurantii (Fonscolombe, 1841), Toxoptera citricidus (Kirkaldy, 1907), dan Aphis
spiraecola (Patch, 1914). Serangan kutudaun dari ketiga spesies tersebut hanya
terdapat pada bagian pucuk, ranting, dan daun. Koloni kutudaun yang paling
dominan ditemukan adalah spesies T. citricidus. Jumlah koloni genus Toxoptera
pada tanaman lebih banyak dibandingkan genus Aphis. Ketiga spesies kutudaun
yang ditemukan terdapat yang tidak bersayap (apterae) dan juga yang bersayap
(alatae).

Genus Toxoptera menyerang bagian tunas-tunas muda seperti bagian
pucuk, daun, batang atau ranting muda, selain itu serangan juga dapat terjadi pada
daun maupun batang yang sudah tua. Sedangkan pada genus Aphis hanya
menyerang tunas-tunas muda bagian pucuk tanaman saja. Morfologi kutudaun T.
aurantii berwarna coklat, T. citricidus berwarna hitam dan A. spiraecola berwarna
hijau. Spesies T. aurantii menghasilkan suara saat berjalan. Spesies T. citricidus
tidak menghasilkan suara yang dapat di dengar saat berjalan. Sedangkan spesies
A. spiraecola dari genus Aphis dimana saat diganggu tidak adanya pergerakan
atau gesekan antar bagian tubuh, karena tidak memiliki alat gerak stidulator



seperti genus Toxoptera. Hal tersebut menunjukkan bahwa identifikasi genus
Toxoptera dan genus Aphis yang ditemukan di lapangan dapat dibedakan dengan
adanya bagian tubuh penting pada genus Toxoptera yaitu duri-duri abdomen dan
stridulatori yang dimiliki.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tanaman jeruk (Citrus spp.) di kota
pagar alam, provinsi sumatera selatan ditemukan 2 genus dan 3 spesies kutudaun.
Genus yang ditemukan ialah Aphis dan Toxoptera. Ketiga spesies kutudaun yang
ditemukan itu ialah A. spiraecola, T. aurantii dan T. citricidus. T. aurantii
berwarna coklat, T. citricidus berwarna hitam dan A. spiraecola berwarna hijau.
Keberadaan kutudaun di tanaman jeruk dapat diketahui melalui gejala serangan
dan asosiasi dengan semut pada bagian-bagian tanaman tersebut.  Genus
Toxoptera menyerang bagian tunas-tunas muda seperti bagian pucuk, daun,
batang atau ranting muda, selain itu serangan juga dapat terjadi pada daun
maupun ranting yang sudah tua. Sedangkan pada genus Aphis hanya menyerang
tunas-tunas muda bagian pucuk tanaman saja.

Kata Kunci: Canada balm, Toxoptera aurantii, Toxoptera citricidus, Aphis
spiraecola, stridulatori.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jeruk (Citrus spp.) merupakan tanaman tergolong hortikultura
(Murtando et al., 2016). Indonesia berada diurutan ke delapan sebagai produsen
penghasil jeruk di dunia (Databoks, 2022). Produksi jeruk siam pada tahun 2022
yang meningkat 13,2% dari tahun sebelumnya. Jeruk menduduki tingkat teratas
dibidang agroindustri, bentuk buah segar maupun produk olahan (Arsi &
Patmiyanti, 2021). Permintaan konsumen terhadap buah jeruk konsisten
meningkat setiap tahunnya (Seran & Kune, 2016). Beberapa jeruk yang
dibudidayakan di Indonesia, yaitu jeruk purut, jeruk manis, jeruk sitrun, jeruk
nipis, dan jeruk bali (Utami et al., 2019).

Buah jeruk memiliki kandungan vitamin C dan mineral, yang memenuhi
nutrisi bagi konsumennya (Aryanti et al., 2017). Manfaat dari vitamin C untuk
kesehatan sebagai zat antioksidan yang berperan sebagai penetral radikal bebas
dalam mencegah beberapa penyakit, yaitu jantung, kanker maupun penuaan dini.
Masyarakat sekitar menyukai buah jeruk dengan alasan harga yang relatif murah
dan mudah diperoleh disegala pasar baik modern maupun tradisional dan juga
toko-toko buah (Simarmata et al., 2019). Produk yang sering dibuat dari bahan
dasar jeruk, seperti manisan kering, asaman, asinan, produk kalengan buabh, sirup,
pektin dan ada juga menjadi tepung jeruk (Diny & Santoso, 2021).

Untuk memenuhi kebutuhan jeruk yang meningkat dalam produksinya,
maka perlu upaya peningkatan produksi itu sendiri (Septariani et al., 2019).
Upaya peningkatan produksi jeruk, masih sering terkendala oleh beberapa faktor
diantaranya adalah bibit yang kurang kualitas, praktik budidaya tanaman yang
belum baik, pemumupukan, dan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Foda et
al., 2021). OPT yang mengganggu tanaman jeruk terdiri atas hama, penyakit, dan
gulma. Secara umum pengertian dari OPT merupakan seluruh organisme yang
menyebabkan serta menimbulkan kerusakan secara fisik, gangguan fisiologi dan
biokimia pada tanaman, bahkan mengambil hara dari tanaman budidaya
(Pakpahan & Doni, 2019).
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Organisme pengganggu yang penting saat ini pada tanaman jeruk ialah
kutudaun. Kutudaun ini menyerang tanaman jeruk melalui dua cara yaitu sebagai
hama dan vektor penyakit virus. Kutudaun menyerang tanaman jeruk ada yang
bersayap dan ada yang tidak bersayap (Syafitri et al., 2017). Tanaman yang
diserang kutudaun biasanya akan ditemukan embun madu pada permukaan daun,
tanaman menjadi kerdil, dan deformasi.

Gejala yang ditimbulkan oleh serangan kutudaun sebagai hama berupa
tunas dan daun yang keriput. Kutudaun sebagai vektor penyakit salah satunyanya
menyebabkan timbulnya gejala Citrus Tristeza Virus (CTV), vyaitu daun
menguning, tanaman menjadi kerdil, gugurnya bunga dan juga penurunan
produksi akibat ukuran buah yang dihasilkan menjadi lebih kecil dari bentuk
normalnya (Zulfiyana & Fuad, 2021). Informasi tentang ciri morfologi dan
karakteristik serta populasi spesies-spesies kutudaun yang terdapat pada tanaman
jeruk masih terbatas, sehingga kurangnya pengetahuan dalam membedakan
spesies-spesies kutudaun dan gejala yang ditimbulkannya (Sukri & Rakhmad,
2016). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi spesies-spesies
kutudaun yang menyerang tanaman jeruk dan gejala serangan yang ditimbulkan

akibat pengaruh populasinya di Kota Pagar, Alam Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Kutudaun di Tanaman jeruk selain sebagai hama juga dapat berperan
sebagai vektor penyakit. Kutudaun yang berasosiasi dengan tanaman jeruk belum
banyak dilaporkan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
ciri morfologi dan karakteristik serta populasi spesies-spesies kutudaun yang

hidup di tanaman jeruk di Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies-spesies kutudaun
yang berasosiasi dengan tanaman jeruk dan gejala yang ditimbulkannya di Kota

Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan.
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